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Nama 

ABSTRAK 

Nur BHaiti Dipaksianti 

Program Studi · Sastra Jepang 

Judul : Cerminan Konsep Optimisme dalam Lirik LAgu Tegami [ 

#kl dan Kagayaku Hito ['i < A} karya Angela Aki 

Skripsi ini membahas tema karya sastra puisi yang berupa lirik lagu. Penulis 

membahas lirik lagu Tegami dan agayaku Hito. Menurut penulis, lirik lagu ini 

sangat menarik karena lirik lagu ini ditulis berdasarkan pengalaman hidup yang 

sulit 

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis lirik lagu Tegami dan Kagayaku 

Hito dengan mcnggunakan pendeckatan intrinsik dan ekstrensik. Melalui 

pendekatan intrinsik menggunakan telaah pengkajian puisi, yaitu bentuk mental 

puisi dan bentuk fisik puisi. Sedangkan pendekatan ekstrensik mcnggunakan teori 

psikologi positif dan konsep optimisme 
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BAB 

PENDAHULUAN 

L.I LATAR BELAKANG 

Sastra merupakan sebagai bentuk upaya manusia untuk mengungkapkan 

gagasannya melalui bahasa yang lahir dari perasaan dan pemikirannya. lHmu sastra 

adalah mengenai komunikasi yang pada dasarnya tidak menghiraukan batas  

batas antar bangsa dan antar kebudayaan. Atas itu pula yang menjadikan sastra 

begitu bebas untuk diciptakan. Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk 

dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastrawan itu sendiri tak 

lain adalah anggota masyarakat yang terikat oleh status sosial tertentu.' 

Ada tiga bentuk karya sastra, yaitu prosa, puisi, dan drama. Puisi adalah 

karya sastra tertulis yang paling awal ditulis oleh manusia. Puisi adalah karya 

sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan 

bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Pada penulisan skripsi 

ini penulis akan membahas lirik lagu, karena lirik lagu termasuk dalam puisi. 

Pengertian puisi mencakup cukup arti luas karena menafsirkan puisi sebagai hasil 

penjaringan pengalaman yang didapat atau dialami oleh seseorang, an 

menyusunnya sccara sistematis sebagai makna satu dan yang lainnya. Puisi pada 

hakikatnya adalah curahan perasaan si penciptanya sehingga keberadaan suatu 

puisi tidak terlepas dari keberadaan pikiran, perasaan, dan lingkungan Si 

penciptanya. Jika seseorang menyelami sebuah puisi, berarti ia berusaha mencari 

Sapardi Dok Daono, Sosioloi Sastra (Jakarta Pat fer.boa da Pengeogabahs 190792 

lee.I.Waly6, Apes.iasi Purist, (Jlart Crammed uetl 2002) L 



siapa dan bagaimana keberadaan penciptanya atau penyaimnya, Oleh sebab itu, 

mendek lamasikan puisi tidak lain dari mengepresikan makana sesuai dengan cita 

rasa penyaimya. 

Alasan penulis membahas lirik lagu karena selain lirik lagu dapat 

dimasukkan ke dalam sebuah puisi, lirik lagu adalah media yang sangat menarik 

untuk mengekspresikan isi hati dan perasaan seperti halnya sebuah puisi. Hanya 

saja puisi diekspresikan dcngan membaca dan intonasi, maka lirik lagu 

diekspresikan dengan beryanyi. Oleh karena itu, lagu yang disertai lirik memiliki 

makna yang dapat dianalisis, 

Dalam skripsi ini penulis akan membahas dua buah lagu yang diciptakan 

oleh Angela Aki, yang juga dinyanyikan oleh Angela Aki. Kedua lagu yang yang 

penulis akan bahas dalam penelitian ini adalah lagu yang beraliran pop. 

Lagu Tegami I E#ff] menceritakan tentang kesulitan yang dirasakan 

penyair dalam menjalani kehidupan. Penyair merasa hampir menyerah pada 

kehidupan. Namun, dalam kesulitan hidup yang dirasakan muncul keinginan 

untuk menuju masa depan yang lebih baik. Lagu Kagayaku Hite i < AJ 

menceritakan tentang kesepian yang dirasakan penyair dalam kehidupannya. 

Tidak ada yang memperhatikan keberadaan penyair yang merasa sangat hancur 

Namun, keinginan untuk hidup bahagia dan jatu cinta di masa depan membuat 

penyair memiliki rasa semangat menjalankan kehidupan yang lebih baik 

2 



Berdasarkan penjelasan di atas, kedua buah lagu yang penulis bahas 

permasalahannya, memiliki tema cerminan makna optimisme. Hampir setiap 

manusia memiliki masalah dalam kehidupan, namun sikap optimisme sangat 

penting dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAM 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan 

masalah bahwa lirik lag yang berjudul Tegami I#ky dan Kagayaku Hito 

Ii<AJ mengisahkan tentang kcinginan penyair untuk meninggalkan masa 

lalu yang tidak baik dan menjalankan kehidupan selanjutnya dengan lebih baik. 

Penulis berasumsi bahwa terdapat cerminan makna optimisme dalam lirik lagu 

Tegant if) dan Kagayaku Hito [ # < A J .  

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada 

keinginan penyair untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik. Asumsi penulis 

adalah terdapat konsep optimisme yang tercermin pada lirik lagu Tegami dan 

Kagayaku Hito karya Angela Aki 

Konsep optimisme merupakan bagian dari pendekatan psikologi positif 

Psikologi positif merupakan studi ilmiah tentang kekuatan dan kebajikan yang 

memungkinkan individu-individu dan komunitas untuk berkembang yang sangat 

terfokus pada kebahagiaan dan kepuasan. Sedangkan optimisme merupakan 



keyakinan bahwa adanya kehidupan yang lebih baik dan keyakinan itu bisa 

dijadikan proses untuk meraih hasil yang lebih baik. 

1.4 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah 

apakah teori pengkajian puisi dan pendekatan psikologi melalui teori optimisme 

dapat menganalisis lirik lagu yang berjudu Tegamt Iffy dan Kagayaku Hito 

[jg4AJ ?Untuk menjawab pertanyaan ini, saya merumuskan masalah sebagai 

berikut. 

I.4.I. Apakah lirik lagu dapat dianalisis melalui teori pengkajian puisi? 

1.4.2. Apakah konsep optimisme dapat menganalisis lirik lagu yang 

berjudu! Tegamt I#ff dan Kagayaku Hito I<AJ ? 

L.$ TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis mempunyai tujuan untuk 

membuktikan bahwa tera lirik lagu Tegami dan Kagayaku Hito adalah konsep 

optimisme. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah memahami secara jelas makna 

lagu Tegamt #f dan Kagayaku Hit [ < AJ yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.6 LANDASAN TEORI 

Berdasarkan tujuan di atas, penulis menggunakan teori yang tercakup dalam 

sastra dan psikologi. Teori intrinsik yang digunakan adalah tcori pengkajian puisi 

dan tcori ekstrensik yang digunakan adalah konsep mengenai optimisme 

.6.I Pendekatan Intrinsik 

Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, 

dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias 

(imajinatif). Kata-kata betul-betul terpilih agar memiliki kekuatan 

pengucapan. Walaupun singkat atau padat, namun berkekuatan. Karena itu, 

salah satu usaha penyair adalah memilih kata-kata yang memiliki persamaan 

bunyi (rima). Kata-kata itu mewakili makna yang lebih luas dan lebih 

banyak. Karena itu, kata-kata dicairkan konotasi atau makna tambahannya 

dan dibuat bergaya dengan bahasa figuratif'. 

Menganalisis sebuah puisi dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan unsur-unsur pembangun puisi, Lnsur-unsur yang penulis 

gunakan dalarn skripsi ini adalah bentuk mental dan bentuk fisik puisi 

Marjorie Boulton (1979) membagi anatomi puisi atas dua bagian, yait 

bentuk fisik dan bentuk mental. Bentuk fisik puisi mencakup penampilannya 

di atas kertas dalam bentuk nada dan larik puisi; termasuk ke dalamnya 

irama, sajak, intonasi, pengulangan, dan perangkat kebahaaan lainnya 

Bentuk mental terdiri dari tema, urutan logis, pola asosiasi, suatu arti yang 

dilambangkan, dan pol@-pola citra dan emosi (rasa) Kedua bentuk ini, 



yaitu bentuk fisik dan bentuk mental, terjalin dan terkombinasi secara utuh 

membentuk dan memungkinkan sebuah puisi itu memantulkan makna, 

keindahan, dan imajinasi bagi pembacanya. 

1.6.I I Bentuk Mental Puisi 

Bentuk mental puisi terdiri dari tema, tujuan, uwrutam logis, 

pola asosiasi, suatu arti yang dilambangkan, dan pol@-pola citra dan 

emosi (rasa), Pada skripsi ini penulis menggunakan unsur tema, rasa 

dan tujuan. 

1 . 6 . 1 1 1 .  Tema 

Tema adalah gagasan pokok (subject-matter) yang 

dikemukakan oleh penyair melalui puisinya. Tema mengacu 

pada penyair. Pembaca sedikit banyak harus mengetahui latar 

be lakang penyair agar tidak salah menafsirkan tema puisi 

terse but. Karena itu, tema bersifat khusus (diacu dari penyair), 

objektif (semua pembaca harus menafsirkan sama), dan Iugas 

(bukan makna kias yang diambil dari konotasinya). 

Berikut kutipan langsung mengenai tema: 

Thee. ls the central concept developed in a poem. lt is 

the basic idea which the poet is trying to comey and 

which, accordingly, he allows to direet his imagery. Most 
of the images, in other words, are deigned ta present the 
central theme, or main idea, of the poem. The theme is. in 
another light, the poet's reason for writing the poem in the 
first place. l is usually an abstact concept which becomes 
concrete throtogh the idiom and imagery 

¢At Semi, Arato Sato (Padang Anglaasa8aya 19..)ha/: I0 
Hera1 Way0, A.prosiai Post, takata Girod Pust.a 2002)hall 
Cristopher sseleas.ke, flow To Aaye Poetry (New yoke. Morch Press, 166hall37 

6 



Konsep tama yang berkembang dalam puisi merupakan 
gagasan yang ingin disampaikan oleh penyair untuk 
menyampaikan pencitraannya. Tema merupakan alasan 
penyair menulis puisi, biasanya bersifat abstrak dan akan 

menjadikongkrit melalui idiom pencitraan 

Tema merupakan gagasan atat pokok permasalahan 

dalam sebuah tuisan yang ingin disampaikan oleh penyair. 

Melalui tema pembaca bisa mengetahui pesan yang 

disampaikan oleh penyair 

L.6.1.1.2. Rass 

Rasa (Feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok 

permasalahan yang terdapat dalam puisinya. Pengungkapan 

tema dan rasa erat kaitannya dengan latar belakang sosial dan 

psikologi penyair, misalnya latar belakang pendidikan, agama, 

jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, 

pengalaman sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan. 

Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalam 

menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada kemampuan 

penyair memilih kata-kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi 

saja, tetapi lebih banyak bergantung pada wawasan, 

pengetahuan, pergalaman, dan kepribadian yang terbentuk 

oleh latar be lakang sosiologis dan psikologisnya.° 

1.6.1.1.3. Tujuan 

Sesuatu yang mendorong pengarang menciptakan puisi 

tesebut, mungkin saja ia bermaksud menyampaikan sesuatu 
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pesan tertentu, atau mungkin pula ingin memberikan 

pengalaman batin kepada pembaca sebagaimana pengalaman 

batin yang ia rasakan melalui lirik yang indah. 

1.6.1.2. Bentuk Fisik Puisi 

Bentuk fisik puisi mencakup tipografi, diksi, imaji, bahasa 

figuratif, dan kebahasaan lainnya. Pada skripsi ini penulis hanya 

menggunakan sebagian bentuk fisik puisi, yait gaya bahasa damn 

imagery (pencitraan) 

1 . 6. 1. 2. 4 .  Personifikasi 

Personifikasi mempersamakan benda-benda mati seperti 

manusia, seolah-olah benda mati tersebut dapat melakukan 

sesuatu, berpikir dan scbagainya seperti manusia 

Personifikasi adalah pclukisan benda atau objek tak 

beryawa atau bukan manusia (inanimate) baik yang kasat 

mata atau abstrak yang diperlakukan seolah-olah sebagai 

manusia. Perlakuan tersebut dimaksudkan untuk mengentalkan 

image akan adanya kualitas atau atribut tertentu." 

Berikut kutipan langsung mengenai personifikasi: 

The process of as4gming human characteristics to 
nonhuman objects, abstractions or ideas. Attributing 
personal form to such nonhuman objects and ideas is a 
standard rhetorical device in poetry. Thus we frequently 
find poets addressing the moon as a lady, referring to her 
beauty. We talk about the lady beauty and about old ma 

Alar Semi. Arato Soot(lad.mg. AngksaGary I8.8)hl. IO 
swsotor Apoor-pii 6utar a. a/wort.as Muarenadryash. hl 2 
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river. In allegorical dramas or poems certain characters 
are personifications of various qualities like virginity or 

virtue, ete The put thus personifies qualities or describes 
them as if they were in fact people 

Personifikasi adalah suatu proses penggunaan karakteristik 
anus.ia untuk bend.a-benda non-mausia, termasuk 
abstraksi atau gagasan. Contohnya bulan diibaratkan 
seorang wanita karena kecantikannya, Terdapat banyak 
personifikasi dari bermacam kualitas seperti virginitas, 
kejahatan atau keabadian Peryair mempersonifikasikan 
semua itu seakan-akan memilik.i karakteristik seperti 

maurs.a 

1.6.1.2.2. Hiperbola 

Hiperbola merupakan gaya bahasa yang isampaikan 

oleh penyair secara berlebihan sehingga menimbulkan suasana 

yang dramatis 

1.6.1.2.3. Simbol 

Simbol dalam kesusastraan dapat berupa ungkapan 

tertulis, gambar, benda, latar, peristiwa dan perwatakan yang 

biasanya digunakan untuk memberi kesan dan memperkuat 

makna dengan mengatur dan mempersatukan arti secara 

keseluruhan. 

Penggunaan simbolik tidak lain disebabkan anggapan 

kaum simbolis bahwa apapun yang dapat ditangap pancaindra 

hanyalah lambang dari kenyataan yang sebenarnya, sedangkan 

kenyataan yang sebenarnya tidak dapat ditangkap pancaindra 

Kita tidak dapat melihat bentuk cinta, kecewa, sukses, atau 

hcbat. Kita hanya dapat memberikan perlambangan atau 
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memberikan sugesti tentang kenyataan yang sebenarnya. Puisi 

berusaha mendekati kenyataan-kenyataan itu dengan jalan 

tidak banyak memikirkan arti katanya, melainkan 

mengutamakan suara, lagu, rasa yang timbul karenanya dan 

tanggapan yang mungkin dibangkitkannya.' 

1.6.1.2.4. Pencitraan atau hmagery 

Imagery atau pencitraan adalah gambaran yang muncul 

di benak pembaca puisi. Gambaran dalam angan tersebut 

adalah sesuatu yang dapat ditangkap oleh pancaindera namun 

tidak benar-benar nyata dalam kehidupan, hanya ada dalam 

angan-angan pembaca atau pendengar. 

Imagery biasa diartikan sebagai mental picture, yaitu 

gambaran, potret, atau lukisan angan-angan yang tercipta 

sebagai akibat dari reaksi seorang pembaca pada saat ia 

memahami puisi. Imagery lahir sebagai proses kelanjutan 

pemekaran imajinasi seorang pembaca yang aktif dan kreatif 

menelusuri makna yang tersurat pada teks. Untuk 

menghadirkan imagery, sorang pembaca harus memiliki 

kekuatan membaca yang baik dengan dukungan penguasaan 

kosakata, tata bahasa, dan aspek budaya yang memadai, 

Dengan kata lain, imagery dapat dicapai manakala sesorang 
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pembaca mapu berpartisipasi baik secara kognitif dan 

emosional.' 

1.6.2. Pendekatan Ekstrinsik 

Pendekatan ekstrinsik yang akan digunakan pada pembahasan skripsi 

ini adalah pendekatan psikologi pada makna optimisme yang terdapat dalam 

teori psikologi positif. Sikap optimisme sangat dibutuhkan bagi setiap 

manusia dalam menjalani hidup, namun terkadang seseorang kurang 

memiliki sikap optimis dalam mengarungi kehidupan ini 

Psikologi positif adalah cabang terbaru dari psikologi, yang 

dikenalkan oleh Prof. Martin Seligman pada tahun 1998. Psikologi positif 

merupakan studi ilmiah tentang kekuatan dan kebajikan yang 

memungkinkan individu-individu dan komunitas untuk berkembang dan 

sangat terfokus pada kebahagiaan dan kepuasan. Psikologi positif didirikan 

pada keyakinan bahwa seseorang ingin menjalani kehidupan yang bermakna 

dan memuaskan, untuk menumbuhkan apa yang terbaik dalam diri mereka, 

dan untuk meningkatkan pengalaman mereka tentang cinta dan kehidupan." 

Ada beberapa pengertian optimisme. Pertama, optimisme adalah 

doktrin hidup yang mengajarkan kita untuk meyakini adanya kehidupan 

yang lebih baik. Ke-dua, optimisme berarti kecenderungan memiliki batin 

untuk merencanakan aksi untuk mencapai hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya. Dapat disimpulkan lagi bahwa optimisme berarti kita meyakini 

Siwaooo Apois.i Puis-post 6ark.art Llivcrits hoary.ah, 200)he 4 
wwwppe.soars aporno 
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adanya kehidupan yang lebih baik dan keyak.inan itu bisa dijadikan sebagai 

bekal untuk meraih hasil yang lebih baik.' 

Sebenamnya sastra dan psikologi dapat bersimbiosis dalam peranannya 

terhadap kehidupan, karena keduanya memiliki fungsi dalam hidup ini. 

Keduanya sama-sama berurusan dengan persoalan manusia sebagai 

makhluk individu dan makhluk sosial. Keduanya memanfaatkan landasan 

yang sama yaitu menjadikan pengalaman manusia sebagai bahan telaah. 

Oleh karena itu, pendekatan psikologi dianggap penting penggunaannya 

dalam penelitian sastra." 

1.7 METODE PENELITIAN 

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

sumber data tertulis (teks) dengan menggunakan lirik lagu Tegami [%ff dan 

Kagayaku Hito <AJ karya Angela Aki dan didukung oleh berbagai 

sumber tulisan yang relevan. Jemis penelitian kepustakaan yang diambil dari 

Perpustakaan Universitas Darma Persada dan beberapa bahan yang diperoleh dari 

buku-buku milik pribadi serta sumber data dari intemet. 

L.8 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah penulis belajar menjalani 

kehidupan dengan lebih baik lagi, juga dapat memahami lirik lagu dengan teori 

pengkajian puisi. Penelitian ini juga bermanfaat untuk memahami karya-karya 

ht./hdshvoong oom/book/guidance-self-igowereg98260pt-h-trait-shh 
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sastra melalui lirik lagu. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat untuk 

mahasiswa di bidang kesusastraan Jepang. 

1.9 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Pada penulisan skripsi ini penulis menyusun dengan cara membagi menjadi 

beberapa bab serta sub bagian, yaitu sebagai berikut: 

Bab I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis membahas latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, pcrumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan tori, metode penelitian, manfaat penclitian dan 

sistematika penyajian. 

Bab l 

Bab AIL: 

PROFIL DAN PERJALANAN KARIR ANGELA AKI 

Pada bab ini penulis akan membahas profil dan perjalanan karir 

sang pengarang lagu, yaitu Angela Aki 

TELA AH ANALISIS LIRIK LAGU TEGAMI f $k! DAN 

KAGAYAKU HITO T ti < A J 

PENGKAJIAN PUISI 

Pada bab ini penulis akan membahas pemahaman lirik lagu melalui 

pendekatan sastra dengan menggunakan teori pengkajian puisi 

MELALUI TEORI 



Bab IV: 

Bab V   

CERMINAN KONSEP OPTIMISME DALAM LIRIK LAGU 

TEGAMI [' #t] DAN KAGAYAK ITO [4 < Al 

KARYA ANGELA AKI 

Pada bab ini penulis akan membahas pemahaman makna dari lirik 

lagu Tegami dan Kagayaku Hito melalui pendekatan psikologi 

yaitu makna optimisme 

KESIMPULAN 

Pada bab ini mcrupakan bab penutup yang berupa kesimpulan dari 

analisis yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan 

merupakan pendapat penulis tentang makna lirik lagu ini. 


